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ABSTRACT

Since’ 2021, Fhe increase in the number of internet users and the COVID-19 pandemic have made
caBitél market investors increase, one of which is stocks, from the top 10 largest issuers controlled
byH(feur) 4 issuers of large banks. During the pandemic, the four issuers experienced a decline in
profits and a:decline in stock prices, but one of these stocks experienced a faster rebound, namely
PT %ank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. (BBRI) The purpose of this study is to determine whether
theis@ck prige of BBRI is undervalued and suitable if used as a long-term investment. The research
méﬁthﬁdology used is a case study with descriptive quantitative research. The sampling technique was
puipﬁsive sampling where BBRI was chosen to represent book bank 1V. For technical analysis used
is Marubozu; Harami, Moving Average (MA) and Relative Strength Index (RSI), for fundamental
analysis are BOPO, NIM, NPL, EPS, BV, PER, PBV and PEG. Where the result is a minor trend for
Marubozu and Harami but can be predicted with MA and RSI. Then the performance of BBRI is lower
than hook IV bank using BV and EPS. BBRI's share price is overvalued using a relative valuation
usingothe PER, PBV and PEG methods. The conclusion is that BBRI shares are overvalued and not
suitaBle to B bought as a long-term investment.
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Se@@jak 2021 peningkatan jumlah pengguna internet dan pandemic covid-19 membuat investor
pasargmodalAneningkat yang mana salah satunya adalah saham, dari 10 besar emiten terbesar dikuasai
oleh {empat).4 emiten bank besar. Selama pandemi keempat emiten tersebut mengalami penurunan
laba dan pepurunan harga saham namun salah satu saham tersebut mengalami rebound lebih cepat,
yaitu PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. (BBRI) Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui~apakah harga saham BBRI undervalue dan cocok apabila dijadikan investasi jangka
Panjang.metodologi penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan penelitian kuantitatif
deskriptif. Teknik pengambilan sampelnya adalah purposive sampling dimana BBRI dipilih untuk
mewakili bank buku IV. Untuk analisis teknikal yang digunakan adalah Marubozu, Harami, Moving
Average (MA) dan Relative Strength Index (RSI), untuk analisis fundamentalnya adalah BOPO, NIM,
NPL, EPS,=BV, PER, PBV dan PEG. Dimana hasilnya adalah minor trend untuk Marubozu dan
Harami namun dapat diprediksi dengan MA dan RSI. Lalu untuk kinerja BBRI lebih rendah
dibanding l@ank buku IV dengan menggunakan BV dan EPS. Harga saham BBRI termasuk
overvalued=dengan menggunakan relative valution dengan metode PER, PBV dan PEG.
Kesimpulannya adalah saham BBRI overvalued dan tidak cocok untuk dibeli sebagai investasi jangka
Panjang.
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PENDAHULUAN

Pada era modern ini, semakin banyak masyarakat yang mulai mencoba hal-hal baru mengenai
teknologi, hal_ini didukung dengan semakin meluasnya akses internet di Indonesia sehingga informasi
mengenai suaty hal yang ada semakin mudah diakses dan dipelajari. dilihat dari pertumbuhan pengguna
internet di Indonesia pada awal 2021 ini mencapai 202,6 juta jiwa. Jumlah ini meningkat 15,5% atau 27 juta
jiwa jika dibandingkan pada Januari 2020.

T g Salah-=satu dampak naiknya jumlah pengguna internet di Indonesia adalah semakin mudahnya hal-hal
éa§ igformasiumengenai investasi diakses oleh masyarakat, selain mengakses informasi tersebut masyarakat
@g}a semakin=banyak yang aktif untuk melakukan kegiatan investasi yang ada. terbukti dari data Kustodian
Sentral Efek adonesia (KSEI) per Februari 2021 menunjukan bahwa jumlah investor di Indonesia mengalami
ge@fganghal ini ditandai dari naiknya jumlah Single Investor Identification (SID) per Februari 2021.

ig ﬁ' Hal imi pun menjadi angin segar bagi penggiat investasi di Indonesia, bahwa semakin banyak
masyarakat Indonesia yang semakin sadar pentingnya investasi dan mengerti investasi macam apa yang cocok
bagi grofil ristko masing-masing individu. Salah satu SID yang tumbuh paling banyak adalah di bagian pasar
‘madak Fercatat bahwa SID pasar modal tumbuh 16,35% dari tahun 2020 yang sebelumnya berjumlah

g,%%i?@ menjadi 4,515,103 orang. Data ini kemudian juga dijelaskan lebih rinci oleh KSEI.

%g Pada-data diatas, jenis kelamin yang mendominasi kegiatan investasi adalah laki-laki dengan
egegta& 62;02%, berusia <=30 tahun dengan persentase 57,02%. Berpendidkan rata-rata SMA 50,42%.
ang- mjlenarik adalah pada bagian pekerjaan didominasi oleh Pegawai (Swasta,Negeri,Guru) dengan
persentase 35;16% dan penghasilan di rentang Rp.10 juta — Rp.100 juta dengan persentase 53,75%. Hal ini
Hembuktikansbahwa investor di Indonesia didominasi oleh investor ritel dengan modal yang relatif sedang
Ha%nienfﬁdikan investasi sebagai pilihan dalam menabung.

2 = Selaim daripada efek pengguna internet yang semakin banyak, kenaikan jumlah investor juga
disebabkan oféh pandemi Covid-19 yang membuat banyak orang harus terbiasa bekerja dari rumah. Karena
be[a';eD dari rumah inilah banyak orang yang mulai mencari-cari informasi mengenai investasi dan terjun
larigsung dalam dunia investasi, berkat bantuan internet kegiatan investasi menjadi semakin mudah karena
pefiggunanyadapat mendaftar secara online dan dapat bertransaksi segera tanpa harus mendaftar secara manual
kepa I¢ perusahaan sekuritas yang ada.

2 o Pertumbuhan investor ini akan semakin menambah jumlah transaksi yang ada di pasar modal. Karena

itulah=para investor baru ini memerlukan analisis yang jelas dan terpecaya sehingga dapat dijadikan acuan dan
sarana menghitung dan memproyeksikan hasil dari kegiatan investasi mereka sebelum investor ini melakukan
ke@aﬁn jual-beli di pasar modal.
Founder emitendotcom, Denny Huang mengatakan pasar modal tak hanya membutuhkan analisis yang
be@egftifikasi tetapi pula analis yang mempunyai integritas, menurutnya saat ini banyak sekali analis
megg%unakan latar belakang non-keuangan yang masuk mengedukasi pasar dengan memakai media sosial
serta.endorse-artis-seniman buat memperbanyak volume perdagangan yg hanya mempertontonkan profit cepat
aséé r%rgerakan harga saham.(emiten.com,2021)

c

c §Inf0rmasi inipun bisa benar maupun salah, jika seorang investor mengetahuinya secara tepat dan pasti,
ma%agsudah pasti dia bisa memperoleh keuntungan tersebut dan langsung menyatakan atau bahkan langsung
memborong sgham tersebut tanpa melihat dan menganalisa saham tersebut. Terlebih lagi, apakah informasi
tersebut ia dapatkan dari berita ? ataukah dari grup-grup media sosial ? hal inilah yang biasanya disebut tipe
in@s't'or yangPkurang informasi, tergesa-gesa untuk melompat ke laut walaupun sebenarnya baru saja belajar
berenang. (investor.id/2021)
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Bila™Seorang investor tidak menganalisa saham yang akan dibelinya dengan baik, maka besar
kemungkinai® bahwa investor tersebut akan mengalami kerugian akibat membeli saham tersebut Ketika
harganya sedang melambung tinggi. Disinilah pentingnya melakukan analisis sebelum membeli suatu saham
selain mempelajari latar belakang perusahaan dan kegiatan usaha yang digeluti oleh perusahaan tersebut.

Bilazseorang yang awam dalam dunia pasar modal, terutama pada saham, sangat disarankan untuk
membeli safigm perusahaan yang terbukti mencetak laba setiap tahunnya, produk-produknya banyak
digunakan ofeh orang banyak dan sering terlihat di jalan, pengamatan sederhana ini yang cukup efektif untuk
melihat dan mensortir saham dari perusahaan mana yang baik dan sehat bila dilihat secara kasat mata.

Secard teoritis, ada istilah yang disebut dengan disposition effect (DE), yaitu kecenderungan seorang
investor untukemenjual saham yang berada di portofolionya yang sudah untung (unrealized gain) dan menahan
untuk tidak menjual saham yang sedang rugi (unrealized loss). Karena itulah untuk menggerakan harga saham
diperlukan inférmasi, baik dari external maupun internal perusahaan agar terciptanya kegiatan jual beli.
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Hartono (2015) mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor yg bisa mempengaruhi pergerakan

- “saham suatu perusahaan (stock volality). salah satunya ialah dividend payout rate asal perusahaan atau yang
umumnya disebut dividend payout ratio. taraf pengembalian dari dividen diperhatikan sang investor dan profil

‘OyYM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw xepu uednnbuad 'q

tingkat resiko-mereka dapat mempengaruhi nilai dari saham perusahaan dalam jangka saat yg Panjang. Lebih
Ianjutnya semakin tinggi dividen yang dibayarkan pada investor, yang lebih tinggi berasal yang diperkirakan
mvestor akan; menyampaikan sinyal bagi investor bahwa manajemen perusahaan akan memperkirakan
pel%r@katan pendapatan di masa depan.Brigham serta Houston (2012) menyatakan bahwa perubahan harga
sahara sehabis pembagian deviden pertanda bahwa dividen mengandung informasi penting atau pemesanan
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o 3Léco|h lanjutnya dari Hartono (2015), volalitas harga saham juga ditentukan oleh performa keuangan
ﬁag gprusahaan yang pula ditentukan dari ciri asal perusahaan itu sendiri (ukuran asal perusahaan dan
peﬂumb@wan perasal perusahaan). Semakin besar berukuran dari suatu perusahaan, semakin besar pula
%ngkg impiarsinvestor buat menginvestasikan uang mereka di perusahaan tersebut. Hal ini akan menyebabkan
yo@lﬁas@arga saham dari perusahaan meningkat. Sayangnya, beberapa penelitian di Indonesia, terhadap
%of;lgas%arga saham hanya terjadi di penelitian berbasis saat yang berdasarkan historikal data harga saham

L@pgyang difakukan oleh Nastiti dan Suharsono (2012).
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= o aalam pergerakan harga saham itu sendiri berdasarkan Portofolio Theory, yaitu berdasarkan asumsi
Eatﬁjwa tlﬁgkat pengembalian pada masadepan dari aset bisa diperkirakan dan ditentukan resikonya berdasarkan
ga@agdgtnbum Dengan beberapa asumsi, portofolio theory menghasilkan hubungan linear antara resiko dan
pefAgembaliany Portofolio theory berhubungan dengan estimasi investor dari resiko dan harapan pengembalian,
gu%ug sécarastatistic untuk membuat portofolio investasi mereka.

= Saat ini di Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) terdapat 750 saham yang tercatat di bursa. Saham
yaﬁ’g 5walnya dibagi menjadi 9 sektor utama yaitu pertanian, pertambangan, industri dasar dan kimia, aneka
in@sﬁ'i industri barang konsumsi, property dan real estat, infrastruktur, utilitas dan transportasi, keuangan
daﬂlperdagangan jasa dan investasi. Namun, sejak 25 Januari 2021 dibagi menjadi 12 sektor, yaitu sektor
ener% barang-baku, perindustrian, konsumen primer, konsumen non-primer, sektor kesehatan, sektor properti
dan real estat=teknologi, infrastruktur, transportasi dan logistik, dan produk investasi tercatat.

g % Dari 12 sektor yang ada di IHSG, sektor yang paling menarik di Bursa Efek Indonesia adalah sektor
keﬁa@an Kaféena 10 besar emiten dengan kapitalisasi pasar terbesar diisi oleh 5 emiten keuangan diantaranya
PTo Bank Central Asia., Tbk. (IDX: BBCA) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)., Tbk. (IDX: BBRI) PT.
Bank=Mandiri (Persero)., Tbk. (IDX: BMRI) PT. Bank Jago., Tbk. (IDX: ARTO) dan PT. Bank Negara
Indoriesia (Persero)., Tbk. (BBNI).

oy © Pada saat pandemi covid-19 melanda, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) mengalami koreksi
ya@g gukup dalam, termasuk 5 emiten bank yang penulis sebutkan, penurunan terbesar dicatatkan oleh BBNI
yanzu Sebesar=78,68% dan penurunan terkecil dicatatkan oleh BBCA yaitu sebesar -5,02%. BBRI -45,72% dan
Bm@e? 71%.

S Menuarut Signalling Theory, apabila kinerja perusahaan menurun maka harga sahamnya juga akan ikut
tergogeka namun bila dibandingkan dari akhir tahun 2019 dan akhir tahun 2020 terlihat bahwa saham BBCA
m&i‘lgalaml Kepaikan yaitu sebesar 1,26% dan disusul oleh BBRI yaitu -5,52%. Yang mana hal ini berlawanan
de%gﬁ signatling theory dimana kinerja BMRI lebih baik dibandingkan BBRI, namun harga saham BBRI lah
yany teboundterlebih dahulu dibandingkan dengan harga saham BMRI.

§ "~ Olehvkarena itulah penulis ingin melakukan Analisa terhadap saham BBRI, untuk mengetahui apakah
hal yang mefyebabkan saham BBRI bisa rebound terlebih dahulu dengan menggunakan analisis teknikal dan
fundamental=saham dengan skripsi berjudul “PENILAIAN SAHAM PT. BANK RAKYAT INDONESIA,
TBK. DENGAN ANALISIS TEKNIKAL DAN FUNDAMENTAL PADA TAHUN 2020”.

Batasan Masalah

Peneliti membatasi masalah agar tidak menyimpang dari permasalahan utama, Adapun pembatasan
masalahnya sebagai berikut :

1. Bagaimana kinerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)., Tbk. Baik bila dibandingkan dengan
[Adustri sejenis ?
2. Apakah harga saham PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)., Tbk under value ?
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Tujuan Penelitian
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Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui apakah harga saham PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk. Undervalue
atau tidak.

2. Untuk mengetahui apakah kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk baik atau
tidak.
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Slﬁyal {Signaling Theory)

- Signaling Theory atau disebut juga teori sinyal adalah teori yang pertama kali dikemukakan oleh
61973) yang menjelaskan bahwa pihak yang mengirim (perusahaan) dimana pihak yang mengirim
rikan Swatu isyarat atau sinyal berupa informasi yang mencerminkan kondisi suatu perusahaan yang
ar faat bagi pihak yang menerima informasi (investor). Menurut Brigham dan Houston (2010) teori sinyal
jelaskan tentang persepsi dari manajemen terhadap pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang
aké% mempengaruhi respon calon investor terhadap perusahaan.

p mforma5| yang disampaikan oleh perusahaan ini nantinya akan dianalisa dan diintepretasikan oleh
sﬁorgerleblh dahulu dan apakah informasi tersebut menurut investor merupakan informasi yang positif
@fd?maSI yang negatif. Jika informasi tersebut adalah informasi yang positif maka akan direspon oleh

r bahwa perusahaan tersebut adalah perusahaan yang baik dan berkualitas, hal ini akan membuat
r@ermvestay pada saham perusahaan tersebut. Namun sebaliknya, jika informasi tersebut dinilai
maka akan mempengaruhi keinginan investor untuk berinvestasi di saham tersebut yang akan membuat
a semakm turun.
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© Pengéftian Laporan Keuangan dari Brigham serta Houston (2010) merupakan beberapa lembar kertas
yaag ﬁerm tulisan angka-angka, namun sangat krusial juga untuk memikirkan aset nyatanya di balik angka
tergetﬁJt padas pada proses penyusunan laporan keuangan, manajemen mendelegasikan tugas pencatatan
Iapf)ra’n keuangan ini pada seorang akuntan. agar dapat menggambarkan secara jelas maksud laporan yang
akén disampaikan, Laporan Keuangan disusun sesuai baku atau kaidah sesuai ilmu akuntansi keuangan.

Saham

= 3 pada bursa efek (stock exchange) bentuk investasi yang paling banyak diminati bagi para investor
ad&jla@ saham. Saham adalah surat berharga yang menandakan kepemilikan perusahaan sehingga pemegang
saharﬂ mempinyai hak klaim atas deviden atau distribusi lain yang dilakukan perusahaan pada pemegang
sa@m:nya Termasuk hak klaim atas asset perusahaan. dengan prioritas setelah hak klaim pemegang surat
beﬁwemga laimdipenuhi, Jika terjadi likuidasi apabila perusahaan yang terdaftar pada bursa gagal memenuhi
ke\giapbannya pada para pemegang sahamnya pada periode saat eksklusif.

e 2 Sedangkan berdasarkan Darmadji dan Fakhruddin (2012:81) saham dapat diartikan sebagai suatu
tanidacatau kepemilikan individu atau perusahaan pada suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Saham
beﬁaeﬁtuk selembar kertas yang menjelaskan bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik dari perusahaan
yafg menerbBitkan surat berharga tersebut. Porsi dari kepemilikan ditentukan dari seberapa besar dana yang
ditanamkan @i perusahaan tersebut.

SedanAgkan berdasarkan Fahmi (2011:81) saham merupakan salah satu instrumen pada pasar modal
yang paling Banyak dilirik oleh investor. Karena dapat memberikan tingkat keuntungan yang menarik. Saham
adalah kertasdberharga yang terdapat dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan, yang diikuti dengan hak
dan kewajiban yang telah dijelaskan kepada setiap pemegang saham tersebut.

I—
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Analisis TeKnikal

Menufut Wira (2020:3), Analisis teknikal adalah Teknik yang menganalisa fluktuasi harga pada
rentang wak® eksklusif atau pada hubungannya dengan faktor lain misalnya volume transaksi. sebab itu
analisis teknikal biasanya menggunakan grafik. pada grafik tersebut akan terlihat pola eksklusif yg dapat
dipakai sebgg@ai dasar untuk melakukan pembelian atau penjualan. pada dasarnya analisis teknikal
dipergunakamiuntuk dapat memilih apakah harga suatu saham sudah OVERBOUGHT (jenuh beli) atau
OVERSOLD{jenuh jual).
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Prinsip-prinsip di dalam analisis teknikal bermula pada berbagai pengamatan di pasar finansial selama

- “beratus-ratus tahun yang lalu. Petunjuk tertua dari analisis teknikal muncul asal catatan Joseph de la Vega
waktu mengamati pasar finansial di belanda di abad ke 17. pada Asia, model yg dapat dilihat asal candlestick,

‘OyM|g| Jelem buek ueﬁu!1uada>1 uewﬁmaw yepny uedinnbuad 'q

yang awalnya-dikembangkan oleh Homma Munehisa di awal abad ke 18.

Analisd teknikal terkini berpijak di Dow Theory, yang dibuat berdasarkan gugusan tulisan Charles
Dow. tullsan ihi menginspirasi penggunaan serta pengembangan analisis teknikal muali asal akhir abad ke-19.
Plonlg analisfs teknikal yang lain merupakan Raplh Nelson Elliott dan William Delbert Gann yang

Tén@y@barkan tekniknya sendiri pada awal abad ke 20, sehabis itu lebih lanjutnya lagi alat bantu serta teori

ga@élkembangkan sampai hari ini. pada akhirnya analisis teknikal banyak menggunakan personal komputer
$ya@saﬂgat membantu trader memutuskan keputusan lebih cepat serta tepat.

= 5 2 Analisis teknikal terkini berkembang asal prinsip-prinsip tertentu yang berlaku secara umum. Prinsip-
prins iR} bersal dari Dow Theory. di tahun 1897, Charles Dow membuatkan dua market averages (semacam
glc‘fek(s saham); yaitu “industrial average” yang memiliki 12 saham blue-chip serta “railroad average” yg terdiri
dari @ perusahaan kereta api. sekarang keduanya dikenal dengan Dow Jones Industrial Average serta Dow

gorneg rgnsportatlon Average.

e
252

%\r@lﬂ';ls“g‘r:undamental

220 menurut Wira (2020:3) Analisis fundamental artinya analisis yang mengkalkulasikan faktor-faktor,
Qﬁ‘uﬁpgklgerja perusahaan, analisis persaingan usaha, analisis industri, analisis ekonomi dan pasar makro-
mikro. Berasal sini bisa diketahui apakah perusahaan tersebut masih sehat atau tidak. umumnya analisis

d
Y

fum%me%tal @igunakan untuk mengetahui valuasi saham, berapa angka rupiah saham itu layak dihargai. pada
prinsipnya analisis fundamental digunakan untuk mengetahui apakah suatu saham mahal (Overvalued) atau
ngaEi,(t?ndervalued)

U

METQDOLOGI PENELITIAN

@bjek Pénelitian

3 Menurut Sugiyono (2017:) objek penelitian adalah suatu attribute atau sifat atau nilai dari
o seseorang. Objek atau yang disebut juga kegiatan yang mempunyai variasi khusus yang ditetapkan oleh
= pgenelltl gntuk ditelusuri dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini objek penelitiannya
¢ adalah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk.
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esain Penelitian
Penelitian ini merupakan studi kasus yang berfokus pada PT. Bank Rakyat Indonesia (persero).,
k dan harga sahamnya yang berada di Bursa Efek Indonesia yang dilakukan dengan menggunakan
nelitiarr deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Lebih lanjutnya menurut Sugiyono (2017:35)
elitian deskriptif yaitu, suatu rumusan masalah yang berkenaan dengan pertanyaan terhadap
eradaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri).
nelitian deskriptif disebut juga non-eksperimen karena peneliti tidak melakukan kontrol dan manipulasi
riabel, tetapi mendeskripsikan informasi sesuai dengan variabel yang diteliti yang bertujuan untuk
enggambarkan secara sistematis, faktual, akurat mengenai data, sifat dan hubungan antara fenomena
ng diselidiki.

Dalam penelitian ini, data yang peneliti kumpulkan akan digunakan akan diolah dan dihitung
- dengan fasio-rasio tertentu untuk menjelaskan maksud dari pengolahan angka-angka tersebut. Analisis ini
dilakukan untuk mengukur Kkinerja dan pergerakan harga saham PT .Bank Rakyat Indonesia
(Persera)., Tbk. dengan menggunakan analisis teknikal dan fundamental.

(o)
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C. Variabel penelitian
\zariabel adalah titik perhatian atau yang disebut juga objek penelitian (Arikunto, 2006). Menurut
Azwar, 1(2007) suatu kegiatan penelitian akan memusatkan perhatiannya pada beberapa fenomena lain
yang dianggap relevan. Dalam penelitian psikologis dan sosial. Umumnya fenomena tersebut merupakan
konsep imengenai atribut atau sifat yang tercantum pada subjek penelitian yang dapat bervariasi secara
kuantitagif ataupun secara kualitatif. Konsep inilah yang disebut sebagai variabel.
Maka, dapat dirumuskan bahwa variabel pada penelitian ini yaitu saham dan metode valuasi, yang
dijabarkan sebagai berikut :
1. Saham adalah surat berharga yang diterbitkan perusahaan untuk menunjukan kepemilikan
pertiSahaan sehingga pemegang saham memiliki hak klaim atas deviden atau distribusi lain yang
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dilakukan perusahaan kepada pemegang sahamnya. Karena pada penelitian hanya membahas 1
saham saja, maka sampel yang digunakan adalah saham dari PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero).,Thk. dan juga pola harga dalam bentuk line, candle dan bar yang terbentuk dari pergerakan
harga, saham PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero). Tbk. dalam periode 1 Januari 2015 — 31
Desember 2020.
Metode valuasi adalah metode yang digunakan oleh investor untuk menilai suatu saham apakah layak
dibeli atau tidak, baik untuk jangka Panjang maupun jangka pendek. pada penelitian ini metode
valuasi yang digunakan ada 2, yaitu analisis teknikal dan analisis fundamental, dimana analisis
teknikal digunakan untuk menggambarkan trend dalam jangka pendek berdasarkan pattern yang

-timbBul dari pegerakan sahamnya dan analisis fundamental digunakan untuk mengihtung rasio

Zkeuangan perusahaan berdasarkan laporan keuangan perusahaan tersebut, yang pada penelitian ini

~<menggunakan relative ratio.

ekdik pengambilan sampel

2 Pada penelitian ini, Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah purposive

“samplitiy, menurut Sugiyono (2017:85) purposive sampling adalah suatu Teknik pengambilan sampel

gd LC}ganikriteriatertentu dimana sampel sengaja dipilih untuk mewakili populasinya. Saham yang peneliti

v il adalah saham yang termasuk dalam LQ45 yang juga termasuk dalam sektor perbankan dengan

=marketcap yang besar. :

gl.“clc’lnformasi perusahaan yang didasarkan laporan keuangan perusahaan dan laporan keuangan tahunan

= Zperusahaan yang berisi tanggung jawab manajemen sepanjang tahun 2020.

22.%Infarmasi harga saham yang peneliti ambil dari website www.idx.co.id , www.investing.com ,

~ “Wwwi.stockbit.com yang berisikan rangkuman harga saham PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbkzsepanjang tahun 2015-2020

. Sumber buku cetak ataupun e-book, majalah mengenai ekonomi, bisnis, dan jurnal-jurnal ilmiah
laingya yang berisikan data untuk membantu penelitian yang peneliti lakukan.

elbeglas diinbusw buedejigry,
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TFeknik pengumpulan data
Berdasarkan Juliansyah Noor (2011:138), Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulan
data yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian yang ditentukan. Teknik yang akan
digunakan adalah Teknik observasi. Berdasarkan Arifin (2011), observasi adalah suatu proses yang
liputispengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai
fénomena, baik didalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan
tertentu. Oleh karena itu, objek observasi dari penelitian ini adalah laporan keuangan dan harga saham
@ari PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)., Tbk.

[¢>]
-]

TTeknik analisis data
;DalanTpeneIitian ini, Langkah-langkah yang peneliti lakukan untuk meneliti adalah sebagai berikut :
21. Analisa data

Data,yang akan dianalisa dalam penelitian ini akan menggunakan 2 metode analisis, yaitu :

n
C
3 a) Analisis Teknikal
@D

DU9

Analisis ini adalah teknik yang murni didasarkan pada pergerakan harga saham dan volume
transaksi saham yang dibentuk berdasarkan tingkat supply dan demand pada transaksi di Bursa
Efek Indonesia. Pada penelitian yang peneliti lakukan, peneliti akan menggunakan 4 analisis
teknikal, yaitu Marubozu, Harami, MA dan RSI. Untuk mengukur trend yang sedang terjadi,
apakah sudah Overbought atau Oversold. Dimana penggunaan Marubozu dan Harami digunakan
Karena berdasarkan kajian Pustaka yang peneliti baca terkait analisis teknikal, Marubozu, Harami,
Moving Average dan Relative Strength Index merupakan metode yang efektif untuk mengukur
ffend pergerakan harga saham yang sedang terjadi berdasarkan candle dan volume nya.

b) Analisis Fundamental

Analisis ini adalah teknik analisis yang berdasarkan pada rasio-rasio keuangan berdasarkan
laporan keuangan perusahaan yang dikeluarkan oleh perusahaan setiap tahunnya. dalam
penelitian ini peneliti hanya akan menggunakan Earning Per Share, , Earning Growth ratio, Book
Value, Net Interest Margin, Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional, Non-
Performing Loan bila nilai intrinsik saham undervalued atau fairvalued maka keputusan
terbaiknya adalah buy atau sold. Namun bila hasilnya overvalued maka keputusan terbaiknya
adalah sell.


http://www.idx.co.id/
http://www.investing.com/
http://www.stockbit.com/
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Penggunaan NIM, NPL dan BOPO merupakan standard pengukuran apa suatu bank sehat

Z atau tidak, karena rasio-rasio ini sudah ditetapkan Batasan maksimalnya oleh BI. Dan penggunaan

Earning Per Share & Book Value digunakan untuk mengukur laba yang diterima oleh investor
dan nilai buku dari perusahaan karena investasi yang dilakukan merupakan investasi jangka
Panjang.
. Teknik yang dipakai
Pada penelitian ini, dalam menilai harga wajar saham PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)., Thk
penéliti akan menggunakan relative valuation yaitu Price Earning Ratio, Price / Earning Growth
Ratio dan Price to Book Value dalam melakukan penilaian harga wajar saham PT. Bank Rakyat
-Ind@nesia (Persero)., Thk. Karena penggunaan relative valuation cepat dan cukup akurat dalam
>meniai harga wajar saham dibandingkan dengan Discounted Cash Flow model yang memerlukan
Q/vaktu yang relatif lebih lama dalam menganalisa arus kas perusahaan.

Uk eAuey uednnbuay e
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PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

mbaran Umum Objek Penelitian

bjek pada penelitian ini adalah kinerja keuangan dan harga saham PT. Bank Rakyat Indonesia
1%eroy Tbk. Dimana kinerja keuangannya akan dibandingkan dengan industri sejenisnya, yaitu bank
ku IV_Dan harga sahamnya akan dihitung dengan relative valuation untuk mengetahui apakah harga
@"nnya overvalue atau unvervalue.
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Ja keuangan BBRI

Earnihg Per Share (EPS)

— EPS agalah salah satu rasio yang umum digunakan untuk menentukan harga wajar saham, semakin
tmggl dari nilai EPS maka akan semakin baik, EPS dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

5 EPS = Net income

e
p

ye)

Jumlah saham yang beredar
. EPS dari PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)., Tbk. dari tahun 2015 sampai tahun 2019
adalah sebagai berikut (dalam miliaran rupiah).
Tabel 1 Eearning Per Share BBRI

Tahun Net Income Jumlah saham EPS
yang beredar
2015 Rp.25,204 123,34 Rp.204,35
2016 Rp. 26.228 123,34 Rp.212,65
2017 Rp.29,044 123,34 Rp.235,48
= 2018 Rp.32.418 123,34 Rp.262,83
2019 Rp.34.414 123,34 Rp.279,02

Sufmber ; laporan keuangan perusahaan dari tahun 2015-2019
= Terllhat bahwa Net Income dan EPS BBRI terus meningkat setiap tahunnya, hal ini
dipengaruhi oleh angka Net Interest Margin, Non-Performing Loan dan Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional BBRI sebagai berikut :
Tabel 2 NIM, NPL dan BOPO BBRI 2015-2019

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuesuaw eduel Ul siM eh’e;ﬁqmrﬁa

Tahun NIM NPL net BOPO
2015 7,85% 1,22% 66,69%
2016 8,00% 1,09% 68,69%
2017 7,92% 0,88% 69,14%
2018 7,45% 0,92% 68,40%
2019 6,98% 1,04% 70,10%

Rata-rata 7,64% 1,07% 68,64%

surmber : laporan keuangan BBRI 2015-2019

BOPO BBRI stabil di 68% yang menandakan efisiensinya tinggi berdasarkan kategori Bank
Indenesia (BI) dimana batasasannya adalah 90%., NPL terjaga di 1,07% yang masih dalam kategori
wajar dimana batasannya adalah 5% dan NIM nya cukup tinggi yaitu di angka 7,64% dimana Batasan
mifimalnya adalah 6%. Lalu jika EPS BBRI dibandingkan dengan EPS Bank buku IV yang ada
maka hasilnya sebagai berikut :
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Tabel 3 EPS BBRI dan Bank buku 1V

Tahun EPS BBRI EPS Bank buku IV
2015 Rp.204,35 Rp.384,96
2016 Rp.212,65 Rp.347,78

T 2017 Rp.235,48 Rp.398,13
2018 Rp.262,83 Rp.392,47
2019 Rp.279,02 Rp.442,72

Sumiber : laporan keuangan Bank buku 1V tahun 2015-2019
— =. Dapat dilihat bahwa rata-rata EPS BBRI jauh dibawah dari rata-rata EPS bank buku IV, EPS
>BBRI lebih rendah jika dibandingkan dengan rata-rata bank buku IV karena stock split 1:5 yang
“dilakukan pada 10 november 2017, selain itu rasio pembagian dividen BBRI juga semakin meningkat
a'setiap tahunnya Selain itu efek dari stock split 1:5 juga mempengaruhi jumlah saham yang beredar
“haikimenjadi 5 kali lipat. yang mempengaruhi EPS.
SRasip pembagian dividen BBRI sendiri adalah sebagai berikut

é Tabel 4 Rasio Dividen BBRI
g ~ Tahun 2015 2016 2017 2018 2019
v Rasio 30% 30% 40% 45% 50%

Sumber laporan keuangan perusahaan dari tahun 2015-2019

- Terlihat pada gambar bahwa rasio pembagian dividen BBRI terus meningkat setiap tahunnya
o ingga pada tahun 2019 yang mencapai 50%. Maka dapat disimpulkan bahwa setengah dari laba
“bersth yang diperoleh oleh BBRI dibagikan kepada para pemegang sahamnya, tentunya ini juga
mernandakan bahwa BBRI adalah salah satu emiten yang royal dalam membagikan dividen.

spun

Book*Value (BV)

Book2/alue adalah rasio yang digunakan untuk melihat harga intrinsik saham berdasarkan aset yang

dipuntya dibandingkan dengan jumlah harga saham yang beredar yang dihitung dan dilihat dari sudut

pandang akuntansi. Book value digunakan untuk melihat jumlah uang yang akan diterima oleh

investor bila perusahaan tersebut dilikuidasi. Book value dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Total ekuitas (aset — hutang)

jumlah saham yang beredar
Maka, Book Value dari BBRI adalah : (dalam jutaan rupiah)
Tabel 5 Book Value BBRI

Book Value =

Tahun Aset Hutang Jumlah saham | Book Value
e 2015 845.998.379 733.606.581 123,340 Rp.911
= 2016 964.000.690 818.542.972 123,340 Rp.1.179
- 2017 | 1.076.438.066 911.390.859 123,340 Rp.1.338
2018 | 1.234.200.039 | 1.053.181.459 123.340 Rp.1484
2019 | 1.343.077.860 | 1.139.412.398 123.340 Rp.1.659
Sumber Laporan keuangan BBRI tahun 2015 — 2019.
Tabel 6 Book Value BBRI dan Bank buku 1V
Tahun BBRI Bank buku IV
2015 Rp.911 Rp.2.961,98
2016 Rp.1.179 Rp.3.340,73
2017 Rp.1.338 Rp.3.189,85
2018 Rp.1484 Rp.3.517,47
— 2019 Rp.1.659 Rp.3.942,01

Sufiber : laporan keuangan masing-masing perusahaan tahun 2015-2019.

Dapat dilihat bahwa dari tabel diatas Book Value BBRI jauh dibawah dari rata-rata bank buku
IV pada tahun 2015-2019, meskipun secara rata-rata book value BBRI terus meningkat namun masih
dib@Wah rata-rata bank buku IV karena Right Issue yang dilakukan oleh BBRI pada 2017 membuat
Boek Value BBRI turun dibawah rata-rata bank buku IV pada tahun 2015-20109.
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Analisis Teknikal BBRI

Marubozu

Marubozu adalah candle saham dimana harga penutupan sama dengan harga tertinggi atau terendah
pagﬁﬁrdagangan di hari itu, Marubozu digunakan untuk mengukur trend apakah sedang bullish atau
be yang ditandai dengan kenaikan volume, pada saham PT. Bank Rakyat Indonesia
(PerSero), Tbk sendiri pernah terjadi candle Marubozu yang mengawali dimulainya trend bearish atau
bullﬁh dalam periode 01 Januari 2015 — 31 Desember 2020, yaitu pada saat :

Gambar 1 Marubozu Pattern
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Padg saat 4 mei 2017, ada candle White Marubozu yang menunjukan terjadinya uptrend. Harga
opeping setelah Marubozunya adalah Rp.2.800, dimana support nya berada di Rp.2.735 dan
resigt'ance nya adalah Rp.3.060.

Harami
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Gambar 2 Bullish Harami
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Sumber Www.fmance.yahoo.com
=. Harami adalah salah satu candle yang terbentuk dari pola reversal, candle ini dapat muncul
Ketika harga suatu saham mulai mengalami uptrend ataupun downtrend dalam waktu yang relatif
at, karena pola ini digunakan untuk memprediksi pergerakan harga dengan rentang waktu yang
pefdek dan tidak menggambarkan trend yang sedang terjadi.
= Seperti pada tanggal 15 oktober 2015, muncul Bullish Harami, yang membuat harga BBRI
dari harga opening saat tanggal 19 Oktober 2015 yaitu Rp.2.085/lembar dengan support
Rp=2.005 dan Rp.2.340.
Maing Average (MA)
= Moving Average adalah salah satu analisis teknikal yang paling umum dan mudah untuk
digtihakan, karena penggunaannya yang relatif mudah dan bisa menggambarkan trend line dengan
cukéip akurat. Bila garis MA memotong dari atas ke bawah maka akan terjadi downtrend, sedangkan
bilaigaris MA memotong dari bawah ke atas akan terjadi uptrend.
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EF Gambar 3 Moving Average
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ZSumber ; www.finance. vahoo com
= & Berdasarkan Moving Average di tahun 2020, terlihat bahwa garis MA 200 (garis pergerakan
Sharga per 200 hari) BBRI terlihat cukup stabil dan konstan naik yang diikuti dengan kenaikan volume

Sperdagangan, dengan support di Rp.Rp.2.730 dan resistance Rp.3.370. MA 200 digunakan karena
—mvgta& yang akan digunakan merupakan investasi jangka Panjang.

4. elalve Strength Index (RSI)

g “" Relative Strength Index adalah indeks yang digunakan untuk melihat daya tarik pada kenaikan
“Tataupun penurunan harga pada suatu saham untuk melihat apakah saham tersebut sudah oversold
acatalgeverbought Kenaikan ataupun penurunan RSI biasanya merefleksikan pergerakan harga saham
wsehifgga dapat dijadikan acuan dalam membeli ataupun menjual saham.
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Gambar 4 Relative Strength Index
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Sumber : www.tradingview.com

U0 Pada penelitian ini batas overbought-nya adalah 70, sedangkan batas oversold-nya adalah 30
dengan length 14. Terlihat pergerakan saham BBRI secara RSI cukup stabil dan hanya beberapa kali
merembus batas oversold ataupun overbought. titik tertinggi terlihat pada 21 Maret 2017 yaitu 84,41
darﬁitik terendah terlihat pada 21 Mei 2019 yaitu 18,97.

Namun secara keseluruhan pergerakan harga saham BBRI dan RSI terlihat sejalan dan dapat
memprediksi trend yang sedang berlangsung. Namun tidak cukup untuk dijadikan acuan dalam
mefbeli saham BBRI. Oleh karena itu diperlukan analisis tambahan untuk menjadi bahan
pelambangan investor dalam membuat keputusan untuk membeli, yaitu analisis fundamental.

1
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Relativ&Valuation BBRI

Untuk tﬂenghitung harga wajar saham PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)., Tbk. Maka peneliti akan
menggunakan Relative valuation dari PER dan PBV BBRI pada tahun 2020, laba EPS dan book value
dipakai®ahun 2020 karena untuk menggambarkan harga wajarnya akan digunakan data yang paling baru
yaitu 2020, yaitu :
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Tabel 7 EPS BBRI 2015 - 2020

Tahun Net Income Jumlah saham EPS
yang beredar
2015 Rp.25,204 123,34 Rp.204,35
= 2016 Rp. 26.228 123,34 Rp.212,65
o 2017 Rp.29,044 123,34 Rp.235,48
s 2018 Rp.32.418 123,34 Rp.262,83
o 2019 Rp.34.414 123,34 Rp.279,02
T = 2020 Rp.18.660 123,34 Rp.151,29
Sumber : laporan keuangan BBRI 2015-2020.
%’- Tabel 8 PER Rata-rata BBRI 2015-2019
S A Tahun Harga saham EPS PER
3 2015 Rp.2.285* Rp.204,35 11,18x
5 4 2016 Rp.2.335* Rp.212,65 10.98x
“i e 2017 Rp.3.640 Rp.235,48 15,46x%
S W 2018 Rp.3.660 Rp.262,83 13,93x
L @ 2019 Rp.4.400 Rp.279,02 15,77x
LC"C Rata-rata PER 2015-2019 13,46x

Sumbgr : Laporan keuangan masing-masing perusahaan dan website www.duniainvestasi.com
*harga saham tahun 2015-2016 setelah disesuaikan stock split 1:5

Lalu,tlapat dihitung present value dari saham BBRI berdasarkan PERnya adalah :
Hargasaham BBRI 2020 = EPS x PER

Harga:saham BBRI 2020 = Rp.151,29 x 13,46x

Hargaisaham BBRI 2020 = Rp.2.036,97

Lalu berdasarkan PBV BBRI yang juga dihitung dari laporan keuangan 2020 yang sudah dapat
diketahui bahwa : (dalam jutaan rupiah)

Tabel 9 Book value BBRI 2015-2020

Tahun Aset Hutang Jumlah saham | Book Value
2015 845.998.379 733.606.581 123,340 Rp.911
2016 964.000.690 818.542.972 123,340 Rp.1.179
2017 | 1.076.438.066 911.390.859 123,340 Rp.1.338
— 2018 | 1.234.200.039 | 1.053.181.459 123.340 Rp.1484
7 2019 | 1.343.077.860 | 1.139.412.398 123.340 Rp.1.659
— 2020 | 1.421.785.007 | 1.227.425.905 123.340 Rp.1.576
— Tabel 10 Rata-rata PBV BBRI 2015-2019
= Tahun Harga saham Book Value PBV
2015 Rp.2.285 Rp.911 2,51x
2016 Rp.2.335 Rp.1.179 1,98x
2017 Rp.3.640 Rp.1.338 2,72X
2018 Rp.3.660 Rp.1484 2,47X
2019 Rp.4.400 Rp.1.659 2,65x
Rata-rata PBV 2,47x

SumiBer : laporan keuangan BBRI 2015-2020 dan website www.duniainvesting.com
Makaidapat dihitung present value berdasarkan rumus Price to Book Value (PBV), yaitu :
= Harga saham / Book Value
= Harga saham / Rp.1.576

PBV.
2,4TX..
Harga saham BBRI 2020

Harga:saham  BBRI 2020

= Rp.1.576 x 2,47

= Rp.3.886,42

Dantérakhir bila dilihat dari PEG BBRI dari tahun 2015-2019 maka dapat diketahui bahwa :



http://www.duniainvestasi.com/
http://www.duniainvesting.com/
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Tabel 11 PEG BBRI 2015-2019

Tahun EPS Pertumbuhan EPS PER
2015 Rp.204,35 11,18x
2016 Rp.212,65 0,04 10.98x
= 2017 Rp.235,48 0,11 15,46x
‘ 2018 Rp.262,83 0,12 13,93x
5 2019 Rp.279,02 0,06 15,77x
o Rata-rata 0,075
T = PEG BBRI 2,11

Sumber : laporan keuangan BBRI tahun 2015-2020

Qntuk menghitung pertumbuhan EPS BBRI peneliti akan menggunakan rata-rata geometri, dimana :
; G—\/004x011x012x006 0,075

Setelah dihitung maka diketahui bahwa PEG BBRI 2,11 dimana lebih dari 1 yang menyatakan bahwa
-]

Igrga saham BBRI Overvalued.
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Setelah mellhat trend dari harga saham PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)., Tbk. Menggunakan analisis
ﬁekrﬁkal “maka dapat diketahui hasil dari analisis teknikal yang peneliti lakukan untuk saham BBRI, yaitu:
‘ Tabel 12 Hasil Analisis Teknikal

JVIetode analisis teknikal pada BBRI Hasil
- Marubozu Minor Trend, tidak bisa memprediksi
harga saham dengan tepat karena sinyal
Marubozu jarang muncul pada saham
v BBRI namun dapat digunakan untuk
menentukan support dan resistance-nya.
— Harami Minor Trend, tidak bisa memprediksi
: harga saham dengan tepat karena sinyal
Harami jarang muncul pada saham BBRI
namun dapat digunakan untuk menentukan
support dan resistance-nya.
MA 200 (tahunan) Dapat menggambarkan
trend BBRI dan dapat menentukan support
dan resistance-nya.

Relative Strength Index (RSI) RSI BBRI stabil berada batas aman antara
=3 batas atas 70 dan batas bawah 30, namun

pergerakan RSI mengikuti pergerakan

harga saham BBRI dan  dapat
menggambarkan trend yang sedang terjadi.

buepun-bue

Moving Average (MA)

Ns ueyingaAuaw uep uewniuesusw edue) Ul siN) eAJey ynan)

n setglah menghitung rasio-rasio yang berhubungan dengan analisis fundamental dan. maka dapat
diketahul hasil dari perhitungan rasio-rasio tersebut untuk BBRI dan jika dibandingkan dengan rasio bank
buku I\*?yang menjadi pesaing dan juga termasuk dalam kelompok industri BBRI. Hasil rasio-rasio
tersebutadalah :

Tabel 13 Relative valuation BBRI

Metode Nilai Intrinsik BBRI | Harga saham BBRI Kesimpulan
31 Des 20

PER Rp.2.036,97 Rp.4.170 Overvalued

PBV Rp.3.886,42 Rp.4.170 Overvalued

2. Metode Nilai intrinsik BBRI Kesimpulan

PEG 2,11 Overvalued

KESIMPULAN DAN SARAN
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A Simpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah peneliti lakukan maka dapat disimpulkan bahwa saham PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero). Tbk. Tergolong overvalued setelah dihitung Book value dan EPS-nya
dibandingkan dengan rata-rata industrinya, dimana kinerjanya tidak lebih baik dari industri sejenisnya
yaitu bankbuku IV dan tidak cocok untuk dibeli sebagai investasi jangka Panjang oleh investor jika dilihat
dﬁrl analisis fundamentalnya. namun cukup bagus untuk dibeli sebagai spekulasi dengan menggunakan
%qalms teknikal karena dapat diprediksi trend-nya dengan menggunakan Moving Average dan Relative
rengthdndex.

Lalu setelah dihitung harga wajar saham dari PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)., Tbk dapat
ketahui bahwa harga saham PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)., Tbk termasuk overvalue dengan
er%gunakan relative valuation dan hasil penelitian yang peneliti lakukan menunjukan bahwa saham
RI tidak layak untuk dibeli untuk investasi jangka Panjang dikarenakan nilai harga wajarnya lebih
ndah dibandingkan harga sahamnya saat ini per 30 Desember 2020.
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a PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)., Thk.
- Ménurut penulis, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)., Tbk harusnya meningkatkan Kinerja
gaRymereka, terutama pada BOPO, NIM dan NPLnya, walau masih termasuk dalam kategori wajar
n dengan smekain meningkatnya performa keuangan ini akan membuat BBRI menjadi bank Buku
ng ¥ebih baik dan meningkatkan value mereka di mata investor.
investor

Menurut penulis, analisis teknikal dan fundamental dapat dipakai dalam menilai kinerja saham,
n untuk saham seperti PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)., Tbk kurang cocok bila menggunakan
alisis feknikal dan elbih cocok menggunakan analisis fundamental. Selain itu penggunaan relative

lluatiomjuga cukup konsisten dan dapat menilai harga saham dengan baik.
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© Bagi Pereliti berikutnya

§ Gunakan metode penelitian yang lain, seperti free cash flow atau dividend discount model untuk
~ analisis fundamentalnya dan gunakan metode teknikal lain seperti doji dan pattern flag lain dalam
@ mprediksi pergerakan harga sahamnya.
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Market Capitalization

Listed Stocks % Number of Listed Shares 2

Market Capitalization. .
m.IDR

BBCA PT Bank Central Asia Thk. 122,042,299,500 890,308,786

BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tk 150,043,411,587 616,678,422

TLKM PT Telkom Indenesia (Persero) Thk 99,062,216,600 400,211,355

BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Thk 46,199,999,993 324,555,000

ASll Astra International Thk 40,483,553,140 230,756,253

ARTO PT Bank Jago Thk. 13.717.687.500 219,483,000

PT Chandra Asri Petrochemical Tbk 21,627,886,273 158,424,267

UNVR Unilever Indonesia Thk 38,150,000.000 156,796,500

EMTK Elang Mahkota Teknologi Tok 61,241,751,483 138,631,193

1 IMAsUl © " i

BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persera) Thk 18,462,169,893 124,619,647
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0 Lampiran 2 Laba Rugi BBCA, BBRI, BBNI dan BMRI

o

[\ (Dalam miliaran rupiah)

=Periode Laba BBRI 2019 | Laba BBRI 2020 % penurunan | Laba BBCA 2019 | Laba BBCA 2020 | % penurunan

s Q1 Rp 8.164 | Rp 8.163 -0,01% Rp 6.062 | Rp 6.581 7,89%

= Q2 Rp 8.000 | Rp 2.016 -296,83% Rp 6.800 | Rp 5.659 -20,16%

H“QS Rp 8.616 | Rp 3.938 -118,79% Rp 8.059 | Rp 7.795 -3,39%

= Q4 Rp 9.592 | Rp 4,539 -111,32% Rp 7.644 | Rp 7.096 -7,72%
éTotal Rp 34372 | Rp 18.656 -45,72% Rp 28.565 | Rp 27.131 -5,02%

(1)

#Periode Laba BMRI 2019 | Laba BMRI 2020 % penurunan Laba BBNI 2019 | Laba BBNI 2020 % penurunan

Q1 Rp 7.233 | Rp 7.916 8,63% Rp 4.076 | Rp 4,253 4,16%

My Q2 Rp 6.298 | Rp 2.377 -164,96% Rp 3.559 | Rp 204 -1644,61%

Q3 Rp 6.719 | Rp 3.735 -79,89% Rp 4.339 |-Rp 137 3267,15%

==Q4 Rp 7.232 | Rp 3.091 -133,97% Rp 3.412 |-Rp 1.039 428,39%

_E_Total Rp 27.482 | Rp 17.119 -37,71% Rp 15.386 | Rp 3.281 -78,68%
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Lampiran 3 Harga saham BBCA, BBRI, BMRI dan BBNI

buepun-buepupn tbunpunig exdig ey

Kode Saham | Harga akhir 2019 | Harga Maret 2020 | Harga Akhir 2020 |  Perbedaan % Perbedaan %

BBRI Rp 4.400 | Rp 3.020 | Rp 4.170 27,58% -5,52%
(FBBCA Rp 33.425 | Rp 27.625 | Rp 33.850 18,39% 1,26%
—BBNI Rp 7.850 | Rp 3.820 | Rp 6.175 38,14% -27,13%
LBMRI Rp 7.675 | Rp 4.680 | Rp 6.325 26,01% -21,34%
[a)

Q. . .
=l Lampiran 3 EPS Industri 2015-2019

Y
Tagm EPS

= BBCA BBNI BMRI PNBN BNGA BDMN BNLI Average
2015  Rp 66866 Rp 578,20 Rp 851,65 Rp 97,80 Rp 9321 Rp 271,69 Rp 13354 "Rp 384,96
2016 Rp 73083 Rp 48618 Rp 871,50 Rp 5841 Rp 17,02 Rp 249,70 Rp 20,79 Rp 347,78
2047  Rp 83576 Rp 608,02 Rp 591,71 Rp 99,86 Rp 82,83 Rp 27852 Rp 290,20 Rp 398,13
2 Rp 94545 Rp 730,16 Rp 442,28 Rp 100,15 Rp 11848 Rp 38411 Rp 26,69 Rp 392,47
2 Rp1.048,68 Rp 80516 Rp 536,04 Rp 12922 Rp 13856 Rp 40921 Rp 3214 Rp 442,72
= Lampiran 3 Book Value 2015-2019

-

<.
T&n Book Value

BBCA BBNI BMRI PNBN BNGA BDMN BNLI Average

2005 Rp3.67188 Rp 424859 Rp 5.172,81 Rp 1.292,33 Rpl.143,38 Rp3.60582 Rpl.599,05 Rp 2.961,98
20i6  Rp4617,87 Rp 483443 Rp 6.639,38 Rp 1.434,74 Rpl.152,70 Rp3.83378 Rp 872,18 Rp 3.340,73
2017  Rp5.38345 Rp5.46541 Rp 3.679,79 Rp 152233 Rpl.374,89 Rp4.12825 Rp 77482 Rp 3.189,85
2048 Rp6.217,25 Rp5978,38 Rp 4.003,47 Rp 1.709,36 Rp1.48515 Rp4.419,93 Rp 808,72 Rp 3.517,47
2%9 Rp7.13454 Rp6.770,82 Rp 452456 Rp 1.864,35 Rpl.740,10 Rp4.693,87 Rp 86583 Rp 3.942,01
2020  Rp7.567,65 Rp6.113,70 Rp 419472 Rp 1.990,98 Rpl.650,02 Rp4.503,55 Rpl.263,28 Rp 3.897,70
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